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BABX 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

10.1 Diskusi 

Minyak buah merah merupakan salah satu hasil dari tanaman 

tradisional yang memiliki kandungan bahan aktif didalarnnya seperti 

betakaroten, tokoferol, dll. Minyak buah merah dihasilkan dari buah merah 

panjang (Pandanus conoideus Lam), yang banyak tumbuh didaerah Wamena 

Papua. Produk minyak buah merah dapat digunakan sebagai obat altematif 

untuk mencegah dan menyembuhkan berbagai macam penyakit terutama 

kanker. 

Dari data Yayasan Kanker Indonesia menunjukkan bahwa jumlah 

penderita kanker di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan hal tersebut maka pabrik minyak buah merah ini diharapkan 

dapat membantu mengurangi jumlah penderita kanker di Indonesia. 

Pra rencana pabrik minyak buah merah dengan proses pemisahan dari 

modifikasi beberapa proses yang ada, perlu ditinjau kelayakannya dari 

berbagai segi, antara lain : 

10.1.1 Segi Pemasaran 

Pemasaran produk minyak buah merah ini tidak mengalami kesulitan 

karena kegunaannya yang utama sebagai obat anti kanker, sehingga 

diharapkan dapat mengatasi jumlah penderita kanker yang meningkat dari 

tahun ke tahun. Selain itu minyak buah merah ini juga dapat mencegah 

beberapa penyakit lainnya seperti stroke dan jantung. Sedangkan produk 

sampingnya berupa pasta buah merah dapat dijual ke industri kosmetik dan 

empulur dapat dijual ke industri makanan temak. 

10.1.2 Segi Proses 

Dari segi proses, pembuatan minyak buah merah ini dilakukan pada 

temperatur ruang (T referensi = 25-30°C) dan tekanan atmosfer sehingga 

relatif aman dan tidak berbahaya. Proses pembuatan minyak buah merah 

mumi dilakukan tanpa penambahan bahan-bahan kimia sehingga relatif tidak 

ada bahan berbahaya yang terdapat dalam produk. Selain itu, produk samping 
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yang dihasilkan dapat dijual dan limbah yang dibuang telah diproses sehingga 

tidak membahayakan lingkungan. 

10.1.3 Segi Peralatan 

Alat-alat proses dalam pabrik ini sebagian besar terbuat dari stainless 

steel yang dapat dengan mudah dipesan dan sebagian lain diimpor melalui 

supplier dalam negeri sehingga tidak diperlukan biaya lebih untuk bea masuk. 

Selain itu apabila ada kerusakan dan diperlukan penggantian spare part, 

maka pabrik dapat langsung memesan ke supplier barang terse but sehingga 

kerusakan dapat segera teratasi. 

10.1.4 Segi Lokasi 

Lokasi pabrik di Pandaan dekat dengan daerah pemasaran utama yaitu 

Surabaya sebagai ibu kota Jawa Timur yang memiliki kepadatan penduduk 

tinggi dan juga kota-kota besar lainnya di Jawa Timur seperti Sidoarjo, 

Mojokerto dan Pasuruan, lokasi pabrikjuga dekat denganjalan raya, terminal 

bus, bandar udara dan pelabuhan, sehingga transportasi dan distribusi produk 

menjadi lancar. Selain itu, harga UMR di kabupaten Pandaan sebesar 

Rp.628.800,OO sedangkan gaji yang diberikan untuk karyawan lebih tinggi 

dari UMR sehingga dengan ini diharapkan pabrik yang akan didirikan tidak 

akan menemukan kesulitan dalam mencari karyawan. 

10.1.5 Segi Ekonomi 

Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan pabrik minyak buah merah 

ini ditinjau dari segi ekonomi maka dilakukan analisa ekonomi. Analisa 

ekonomi yang dilakukan adalah metode Discounted Cash Flow. Basil analisa 

tersebut menyatakan bahwa : 

• Waktu pengembalian modal (POT), baik sebelum dan sesudah pajak 

dengan metode Discounted Cash Flow, berkisar 1,5-4 tahun. 

• Titik Impas (BEP) sebesar 23,71 %. 

10.2 Kesimpulan 

Dari diskusi diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pra rencana 

pabrik minyak buah merah dengan proses pemisahan dari modifikasi 

beberapa proses yang ada layak untuk didirikan baik dari segi teknis maupun 

dari segi ekonomi. 
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Proses : Metode pemerasan untuk mendapatkan san buah 

merah dengan modifikasi pada tahap pemisahan. 

: Batch, 300 hari/tahun Prarencana operasi 

Kapasitas 

Hasil utama 

Bahan baku 

: 70 ton minyak buah merahltahun 

: Minyak buah merah 

: Buahmerah 

Utilitas 

• Air : 54,4 m3/hari 

• Steam : 179,71 kg/hari 

• Listrik : 109,76 kW/hari 

• Bahan bakar : 

Residualoil : 3.750 Lltahun 

Solar : 3.133,4 Lltahun 

Jumlah tenaga kerja : 80 orang 

Lokasi pabrik 

Luas tanah 

: Pandaan, Jawa Timur 

: 7.700 m2 

Analisa Ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow: 

o Return on Investment (ROI) = 31,89% 

o Net Present Value (NPV) = 35,14% 

o Interest Rate of Return (IRR) sebelum pajak = 42,64% 

o Interest Rate of Return (IRR) setelah pajak = 29,78% 

o Rate of Equity (ROE) sebelum pajak = 45,02% 

o Rate of Equity (ROE) setelah pajak 

o Pay Out time (POT) sebelum pajak 

o Pay Out time (POT) setelah pajak 

o Break Even Point (BEP) 

= 39,18% 

= 2 tahun 5 bulan 

= 3 tahun 5 bulan 

=24,48% 
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